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This research aims to determine the role of business capital and student business
development. Then this research aims to see the impact of business capital on business
development. The research method used is a descriptive research method with a
qualitative approach. To obtain relevant data, this research uses a case study at a
vocational school. The key informant in this research apart from student business
owners, were accompanying teachers and school management. Data analysis using
techniques pattern matching. There are two possibilities for this technique, namely
literature replication and theoritical replication. The research results show that there
is a role for business capital in student business development and the impact of
business capital on student business development. The role of capital is as working
capital to open a new business, as operational costs which include equipment,
production materials, transportation, to the costs of building a shop and so on. The
impact is that students can open new business as additional business, and the market
scope becomes with the result that increasing income.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran modal usaha dalam pengembangan
bisnis siswa. Kemudian penelitian ini bertujuan melihat dampak modal usaha terhadap
pengembangan bisnis tersebut. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk mendapatkan data yang
relevan, penelitian ini menggunakan studi kasus pada sekolah vokasi. Key informant
pada penelitian ini selain siswa pemilik usaha, adalah guru pendamping, dan
manajemen sekolah. Analisis data menggunakan teknik pattern matching. Terdapat
dua kemungkinanan pada teknik ini, yaitu literature replication, dan theoretical
replication. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran modal usaha dalam
pengembangan bisnis siswa dan dampak modal usaha terhadap pengembangan bisnis
siswa. Peran modal adalah sebagai modal kerja untuk membuka usaha baru, sebagai
biaya operasional yang mencakup peralatan, bahan produksi, transportasi, hingga
biaya pembuatan toko dan lain sebagainya. Dampak yang ditimbulkan adalah siswa
dapat membuka usaha baru sebagai usaha tambahan, dan ruang lingkup pasar menjadi
luas sehingga menambah pendapatan.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan diyakini menjadi kunci kemajuan
bangsa manapun, termasuk bangsa Indonesia.

Hal tersebut dijelaskan secara rinci dalam
Pembukaan Undang-undang Dasar Negara
Republik  Indonesia Tahun 1945 yang

menyatakan bahwa salah satu tujuan negara
Indonesia yakni untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu, pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 1
dan 2, menyatakan bahwa pemerintah
mempunyai tugas untuk memajukan pendidikan
dengan memelihara dan menyelenggarakan
suatu kesatuan sistem pendidikan nasional yang
memperkuat keimanan, taqwa, dan akhlak mulia
seluruh rakyat Indonesia. Hal ini menandakan
bahwa pemerintah berperan penting dalam

memastikan terpenuhinya layanan pendidikan
yang merata bagi penduduk Indonesia.

Mutu pendidikan merupakan kemampuan
atau kompetensi lembaga pendidikan dalam
mendayagunakan serta mengelola sumber-
sumber pendidikan, yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik
dengan seoptimal mungkin (Zahra, 2014).
Peningkatan kualitas sekolah dapat dicapai
melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang
efektif. Manajemen sekolah yang efektif tidak
hanya meningkatkan kinerja siswa, tetapi juga
meningkatkan elemen apapun yang dapat
dicapai. Salah satu unsur pendidikan yang me-
merlukan upaya peningkatan mutu pendidikan
secara terus menerus adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).
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Sekolah menengah kejuruan merupakan salah
satu sekolah menengah yang fokus kepada
penyiapan lulusan yang terampil dan mempunyai
keahlian. Hal tersebut tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Sekolah menengah kejuruan merupakan
salah satu sekolah menengah yang fokus kepada
penyiapan lulusan yang terampil dan mempunyai
keahlian. Hal tersebut tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang kejuruan yang disesuaikan dengan k
ebutuhan masyarakat. Pendidikan kejuruan
didesain untuk menghasilkan lulusan yang
terampil dan mandiri. Diharapkan selain siap
bekerja setelah lulus diharapkan lulusan SMK
mampu membuka lapangan pekerjaan karena
mempunyai keterampilan yang cukup.

Untuk mendukung hal tersebut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Menengah dan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi telah mengimple-
mentasikan pendidikan kewirausahaan sebagai
salah satu wujud nyata untuk menumbuhkan
jiwa kreatif, inovatif, sportif, dan wirausaha
dalam metodologi pendidikan sebagai
penjabaran dari pengembangan Ekonomi Kreatif
(Subijanto, 2012). Pembelajaran kewirausahaan
hendaknya dapat memberikan bekal bagi peserta
didik melalui tiga dimensi yaitu aspek
manajemen produksi manajemen keterampilan,
keterampilan teknis, dan juga pengembangan
kepribadian keahlian (Suherman, 2010).

Selain pentingnya pengetahuan IPTEK dan
pembelajaran kewirausahaan dalam mengem-
bangkan sebuah bisnis, modal juga berperan
penting dalam menjalankan sebuah usaha.
Riyanto (2001) menyatakan modal adalah faktor
usaha yang harus tersedia sebelum melakukan
kegiatan. Besar kecilnya modal akan mempe-
ngaruhi perkembangan usaha dalam pencapaian
pendapatan. Perekonomian saat ini digerakkan
oleh pelaku pelaku usaha, salah satunya usaha
mikro. Usaha mikro adalah sebuah usaha milik
perorangan yang sifatnya semata-mata untuk
mencari nafkah dan memperoleh keuntungan
(Hapsari, 2019). Sejalan dengan penelitian
Sururi, dkk. (2020) menyatakan bahwa usaha
mikro adalah usaha yang dimiliki oleh rakyat
yang tergolong miskin. Salah satu ciri-ciri usaha
mikro yaitu jenis barang dari usahanya tidak
selalu menetap begitupun dengan tempat usaha
yang tidak menetap sewaktu-waktu dapat
berganti. Namun wusaha mikro memiliki
keunggulan seperti mudah dijalankan, modal

kecil tapi untung besar, dan pemasaran dilingkup
yang kecil dan mudah. (Sururi dkk, 2020).

Sebuah usaha memerlukan pengembangan
untuk memperluas dan mempertahankan usaha
tersebut agar dapat bertahan dan berjalan
dengan baik. Untuk dapat melaksanakan
pengembangan usaha dibutuhkan dorongan dari
berbagai aspek seperti bidang produksi dan
pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia
dan lain-lain. Mengembangkan usaha menjadi
lebih baik, pelaku usaha harus memperhatikan
faktor-faktor =~ yang dapat ~mempengaruhi
pengembangan usaha itu sendiri. Faktor-fakyor
tersebut antara lain, permodalan, produksi,
pemasaran, dan sumber daya manusia. Dari
beberapa faktor yang mempengaruhi usaha
terdapat salah satu diantaranya adalah modal
usaha dan strategi pemasaran (Widjadja, 2018).

Modal usaha merupakan sebagian dan yang
akan dipergunakan untuk kebutuhan pokok
dalam memulai usaha, dipinjamkan dan atau
sebuah harta benda yang digunakan untuk meng-
hasilkan sesuatu sehingga dapat menambah
kekayaan. Modal usaha adalah unsur terpenting
dalam mengelola dan mengembangkan sebuah
usaha. Jika modal bertambah maka penghasilan
yang didapatkan lebih banyak. (Istinganah &
Widiyanto, 2020). Modal adalah faktor yang
mempunyai peran cukup penting dalam proses
produksi, karena modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan sebuah usaha
baru atau untuk memperluas usaha yang sudah
ada, tanpa modal yang cukup maka akan
berpengaruh  terhadap kelancaran usaha,
sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang
diperoleh. Modal dapat berasal dari modal
sendiri atau modal pinjaman dari pihak lain
seperti lembaga keuangan.

Dalam penelitian Asmit dan Koesrindarto
(2015) menyatakan ada enam karakteristik
kewirausahaan yaitu, berorientasi pada
pertumbuhan, pengambilan resiko, inovatif, rasa
kontrol pribadi, percaya diri, dan kooperatif.
Karakteristik ini tercermin pada pemilik usaha
baik pengusaha berpengalaman maupun pemula.
Pengusaha pemula (nascent entrepreneurs)
memanfaatkan karakteristik tersebut dalam
mengenali peluang usaha dan menghasilkan ide.
Menurut Global Entrepreneursih Monitor (GEM)
(2013) pengusaha pemula terlibat dalam
pembentukan usaha yang ditekuninya dalam
kurun satu tahun terakhir namun belum
sepenuhnya memperoleh pendapatan positif.
Maka termasuklah diantaranya pelajar disekolah
yang memiliki bisnis.
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Penelitian ini  dimotivasi oleh rasa
keingintahuan bagaimana pengusaha pemula di
tingkat sekolah menengah atas mengelola modal
agar dapat mengembangkan bisnisnya. Sehingga
pengusaha pemula tersebut dapat berkembang
dan melangkah ke fase bisnis berikutnya.
Berdasarkan = penjelasan  tersebut  maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
dan dampak modal dalam pengembangan bisnis
siswa sekolah menengah atas.

II. METODE PENELITIAN
A. Pemilihan Studi Kasus

Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode  penelitian  deskriptif = dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian studi kasus. Tujuan penelitian
studi kasus dan penelitian lapangan adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang
latar belakang keadaan sekarang, dan
interaksi lingkungan sesuai unit sosial:
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat
(Syahza, 2021). SMK Negeri 1 Benai
merupakan sekolah dengan lulusan terbanyak
di Kabupaten Kuantan Singingi. SMK Negeri 1
Benai merupakan sekolah yang mendapatkan
bantuan dana kewirausahaan dari Direktorat
Pembinaan SMK. Agar usaha milik siswa bisa
berkembang dengan baik, SMK Negeri 1 Benai
membantu siswa yang memiliki usaha dengan
cara meminjamkan modal wusaha. Untuk
mengetahui peran modal usaha dan dampak
modal usaha terhadap pengembangan bisnis
siswa tersebut peneliti perlu melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan daftar pernyataan dan
beberapa pertanyaan yang disusun berdasar-
kan kebutuhan penelitian. Data sekunder
diperoleh dari instansi terkait seperti tata
usaha sekolah, bendahara, dan waka
kurikulum. Informasi yang dibutuhkan berupa
jenis-jenis usaha, jumlah siswa yang memiliki
usaha, dan jumlah modal yang dipinjam oleh
siswa kepada sekolah. Untuk menentukan
sumber informasi menggunakan Teknik
Theoretical sampling dengan jumlah informan
11 orang. Data informan penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Informan Penelitian

Kategori

Lama

Y Informan Wawancara L

1 Siswa + 30 menit Memiliki usaha
memiliki token listrik dan
usaha pulsa HP yang

dijalankan dalam
kurun waktu dua
tahun.

2 Siswa + 30 menit Memiliki usaha
memiliki token listrik dan
usaha pulsa HP yang

dijalankan dalam
kurun waktu satu
tahun.

3 Siswa + 30 menit Memiliki usaha
memiliki pulsa HP yang
usaha dijalankan dalam

kurun waktu satu
tahun.

4 Siswa + 45 menit Memiliki usaha
memiliki online shop yang
usaha dijalankan dalam

kurun waktu satu
tahun.

5 Pelaku + 30 menit Memiliki usaha kue
usaha yang dijalankan

dalam kurun waktu
tiga tahun.

6 Siswa + 60 menit Memiliki usaha
memiliki token listrik, pulsa
usaha HP, dan online shop

yang dijalankan
dalam kurun waktu
satu tahun.

7 Siswa + 60 menit Memiliki usaha
memiliki kuliner yang
usaha dijalankan dalam

kurun waktu dua
tahun.

8 Siswa + 60 menit Memiliki usaha kue
memiliki dan jus yang
usaha dijalankan dalam

kurun waktu dua
tahun.

9 Siswa + 30 menit Memiliki usaha
memiliki warung kelontong
usaha dan jus yang

dijalankan dalam
kurun waktu dua
tahun.

10 Siswa + 45 menit Memiliki usaha
memiliki online shop yang
usaha dijalankan dalam

kurun waktu satu
tahun.

11  Pelaku + 30 menit Memiliki usaha kue
usaha yang dijalankan

dalam kurun waktu
dua tahun.

12 Bendahara + 60 menit Bendahara sekolah

membantu

mengatur dana
kewirausahaan baik
itu dalam
peminjaman modal
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usaha dan
pengembalian
modal usaha dari
siswa.

13 Waka

Waka Kurikulum
merupakan ketua
kewirausahaan yang
membantu
kelancaran sebuah
program
kewirausahaan di
sekolah, sekaligus
sebagai guru
pendamping bagi
siswa yang memiliki
usaha.

+ 60 menit
Kurikulum
sekolah

B.

III.

Analisis Data

Analisis data menggunakan teknik pattern
matching. Terdapat dua kemungkinanan pada
teknik ini, yaitu literature replication, dan
theoretical replication.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Modal Usaha

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Tata Usaha SMK yaitu,
bantuan dana kewirausahaan dari Direktorat
Pembinaan SMK dikelola oleh sekolah dan
bekerja sama dengan bendahara sekolah.
Dana yang diberikan oleh Direktorat
Pembinaan SMK sesuai dengan kesepakatan
bulan Juli sampai dengan November 2021,
setelah itu dana modal bergulir menjadi dana
sekolah yang akan terus digulirkan kepada
siswa yang sama atau kepada siswa lainnya.
Dana kewirausahaan ini hanya tertuju kepada
siswa kelas X dan XI yang memiliki usaha.
Dana tersebut akan dipinjamkan kepada siswa
sebagai modal usaha siswa. Dana ini akan
diberikan kepada siswa sesuai dengan
proposal usaha yang diajukan oleh siswa
kepada sekolah, dengan memperhatikan isi
proposal tersebut.

. Pembahasan

1. Peran Modal Usaha dalam Pengemba-
ngan Bisnis Siswa
Literature replication merupakan hasil
penelitian memiliki kemiripan dan sesuai
dengan pola atau konsep yang digunakan.
Pola atau konsep yang digunakan untuk
pencocokan pola yang pertama struktur
permodalan, kedua pemanfaatan modal
tambahan, ketiga keadaan usaha setelah
meminjam modal. Modal usaha adalah
salah satu hal yang dapat menunjang

pebisnis untuk membuka usahanya atau
untuk memperluas usahanya.

Sejalan dengan penelitian Istinganah
(2020) menyatakan modal adalah faktor
usaha yang harus tersedia sebelum
melakukan kegiatan usaha. Besar kecilnya
modal akan mempengaruhi perkembangan
usaha dalam pencapaian pendapatan.
Modal adalah faktor yang mempunyai
peran cukup penting dalam proses
produksi, karena modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan sebuah
usaha baru atau untuk memperluas usaha
yang sudah ada, tanpa modal yang cukup
maka akan berpengaruh terhadap kelan-
caran usaha, sehingga akan mempengaruhi
pendapatan yang diperoleh. Modal dapat
berasal dari modal sendiri atau modal
pinjaman dari pihak lain seperti lembaga
keuangan.

Modal yang digunakan oleh siswa adalah
modal pinjaman dari sekolah. Dana
tersebut berasal dari Direktorat Pembinaan
SMK, kemudian dana dikelola oleh sekolah.
Jumlah modal usaha yang dipinjamkan
kepada siswa sesuai dengan proposal usaha
yang telah dibuat oleh siswa tersebut.
Peminjaman modal usaha juga disertakan
bukti dalam bentuk surat peminjaman
modal usaha dan surat pengembalian
modal. Modal usaha dimanfaatkan untuk
mendapatkan = bahan-bahan  produksi
sehingga menghasilkan barang, sebagai
deposit untuk membuka usaha baru, mend-
apatkan alat-alat untuk mempermudah
proses produksi dalam pembuatan usaha,
membuat brosur mengenai usaha, biaya
pembuatan toko dan gerobak, dan sebagai
biaya operasional. Dengan adanya modal
yang cukup dalam mendirikan sebuah
bisnis tentunya keadaan usaha diharapkan
dapat berkembang dengan baik.

Sejalan dengan penelitian Teguh (2016)
menyatakan bahwa modal adalah sebagai
hal yang melekat pada faktor produksi yang
dimaksud, seperti mesin-mesin dan
peralatan-peralatan produksi, kendaraan
serta bangunan. Modal juga dapat berupa
dana untuk membeli segala input variabel
untuk digunakan dalam proses produksi
guna menghasilkan output industri.

Theoretical replication adalah hasil
penelitian  berbeda  tidak  memiliki
kemiripan atau secara kontras berbeda
dengan pola atau konsep yang digunakan.
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Pola atau konsep yang digunakan untuk
pencocokan pola yang pertama struktur
permodalan, kedua pemanfaatan modal
tambahan, ketiga keadaan usaha setelah
meminjam modal. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa salah satu
dari informan mengalami masalah dalam
menjalankan bisnis yang telah didirikan.
Mendirikan sebuah usaha tentunya kita
membutuhkan modal, usaha besar ataupun
usaha kecil tetap akan membutuhkan
modal untuk memperlancar aktivitas bisnis
yang dijalankan. Narasumber ALM meng-
alami kerugian pada saat menjalankan
bisnisnya, hal ini disebabkan karena
kurangnya skill dalam mengelola keuangan
dengan baik sehingga usaha yang
dijalankan oleh ALM mengalami kerugian.
Kerugian ini mengakibatkan ALM meng-
hentikan usahanya.

Sejalan dengan penelitian Anggraeni
(2016) menyatakan bahwa ada 4 kendala
besar yang harus dihadapi para pelaku
UMKM yaitu keterbatasan modal Kkerja,
SDM, inovasi produk dan teknologi serta
pemasaran. Namun yang sangat banyak
terjadi dilapangan masalah permodalan
adalah alas an klise banyak UMKM tidak
berkembang. Pengelolaan keuangan
menjadi salah satu masalah utama dalam
UMKM karena jika pengelolaan keuangan
dalam UMKM tidak berjalan dengan baik
maka akan menghambat kinerja dan
mendapatkan akses pembiayaan. Hal ini
juga sependapat dengan Risnaningsih
(2017) menyatakan bahwa pengelolaan
keuangan menjadi salah satu masalah yang
seringkali terabaikan oleh para pelaku
bisnis usaha mikro, khususnya berkaitan
dengan penerapan kaidah-kaidah penge-
lolaan keuangan dan akuntansi yang benar.
Dengan adanya pengelolaan keuangan yang
baik akan berdampak positif bagi
keberlangsungan usaha.

Dari hasil penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa modal usaha berperan
penting sehingga dapat membantu me-
mudahkan siswa dalam mengembangkan
bisnis yang mereka miliki. Tapi selain
pentingnya modal dalam menjalankan
usaha pengetahun serta skill dalam
mengelola keuangan dengan baik juga
diperlukan agar wusaha yang dijalankan
tetap berjalan dengan lancar.

2. Dampak modal wusaha terhadap

pengembangan bisnis siswa
Literature replication merupakan hasil

penelitian memiliki kemiripan dan sesuai
dengan pola atau konsep yang digunakan.
Pola atau konsep yang digunakan untuk
pencocokan pola yang pertama struktur
permodalan, kedua pemanfaatan modal
tambahan, ketiga keadaan usaha setelah
meminjam modal. Struktur permodalan
dalam penelitian ini terdiri dari modal
sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri
adalah modal yang berasal dari siswa yang
memiliki usaha tersebut sedangkan modal
pinjaman adalah modal yang berasal dari
luar seperti modal pinjaman dari sekolah
dan lembaga keuangan lainnya, sehingga
modal pinjaman tersebut merupakan
sebuah hutang yang telah ditentukan
jangka waktu pengembaliannya. Pada saat
melakukan wawancara peneliti bertanya
kepada informan penelitian mengenai
modal usaha yang mereka pinjam kepada
sekolah. Jika ditanya mengapa mereka
memilih meminjam modal usaha kepada
sekolah mereka menjawab dengan
beragam jawaban namun memiliki esensi
yang sama yakni meminjam modal kepada
sekolah merasa lebih aman dan mudah
tidak banyak syarat seperti meminjam
uang kepada lembaga keuangan lainnya,
dengan meminjam modal usaha kepada
sekolah dapat memudahkan dalam aktivi-
tas bisnis sehingga dapat mengembangkan
usaha dengan baik.

Dengan modal yang cukup tentunya
diharapkan dapat merubah keadaan bisnis
dari sebelumnya. Setiap pebisnis tentunya
sangat menginginkan bisnisnya berkem-
bang dengan baik. Sejalan dengan
penelitian Riyanti (2003) meyatakan
bahwa suatu usaha dikatakan berkembang
dilihat dari beberapa standar yaitu:
bertambahnya jumlah produksi, ber-
tambahnya jumlah pelanggan, perluasan
daerah pemasaran, dan bertambahnya
pendapatan usaha. Adapun dampak modal
usaha terhadap pengembangan bisnis
siswa adalah sebagai berikut:

a) Dapat membuka usaha baru sebagai
usaha tambahan merupakan sebuah
dampak positif yang ditimbulkan dari
modal usaha dampak.

b) Siswa mampu membuka warung Kkecil
untuk mempermudah dalam proses jual
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beli walaupun tidak semua siswa
mampu membuka warung atau toko
tersebut, tapi inilah bentuk dari dampak
positif yang ditimbulkan modal usaha.

c) Dengan adanya modal usaha alat dan
bahan yang dibutuhkan menjadi
lengkap.

d) Pelanggan brtambah meningkat
sehingga dapat menambah pendapatan.

Dapat dilihat pada gambar 1 ini merupa-
kan salah satu contoh pengembangan
usaha yang dilakukan oleh siswa. Ini
merupakan usaha tambahan yang dimiliki
oleh narasumber NSB.

Gambar 1. Usaha milik narasumber NSB

Theoretical replication adalah hasil
penelitian  berbeda  tidak  memiliki
kemiripan atau secara kontras berbeda
dengan pola atau konsep yang digunakan.
Pola atau konsep yang akan digunakan
untuk pencocokan pola yaitu struktur
permodalan, pemanfaatan modal tambahan
dan keadaan usaha setelah meminjam
modal. Berbeda dengan literatur replication
pada theoretical replication ini memilki
hasil yang berbeda atau tidak memiliki
kemiripan seperti, tidak adanya pengem-
bangan usaha yang terjadi pada usaha yang
dimiliki oleh siswa tersebut. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan siswa tidak
dapat mengembangkan usahanya dengan
baik yaitu sebagai berikut:

a) Semangat berwirausaha berkurang.
Kegagalan dalam merintis bisnis mem-
buat informan tidak memiliki percaya
diri dalam mengembangkan usahanya
sehingga membuat semangat berwira-
usaha menjadi berkurang.

b) Pengetahuan tentang berwirausaha
masih kurang.

Kurangnya pengetahuan pebisnis
tentang kewirausahaan juga mengham-
bat proses perkembangan sebuah usaha.
Seorang wirausaha hendaknya memiliki

ide-ide yang inovatif dalam mengem-
bangkan usahanya.

c) Skill dalam mengelola keuangan masih
kurang.

Kurangnya keahlian dalam mengelola
keuangan dapat menghambat pertum-
buhan serta kelangsungan bisnis.
Kurangnya keahlian dalam mengelola
keuangan dapat berimbas pada usaha
yang didirikan seperti terjadinya
kerugian.

Sejalan dengan penelitian Zimmerer dan
Scarborough (2008) menyatakan bahwa
ada sepuluh kesalahan fatal yang menye-
babkan kegagalan usaha kecil, diantaranya:
1) ketidakmampuan manajemen; 2) kurang
pengalaman; 3) pengendalian keuangan
yang buruk; 4) lemahnya usaha pemasaran;
5) kegagalan mengembangkan perenca-
naan strategis; 6) pertumbuhan yang tak
terkendali; 7) lokasi yang buruk; 8)
pengendalian persediaan yang tidak tepat;
9) penetapan harga yang tidak tepat; dan
10) ketidakmampuan membuat transisi
kewirausahaan.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa modal usaha dapat
memberikan dampak yang positif untuk
perkembangan usaha siswa SMK Negeri 1
Benai. Banyak perubahan yang dihadapi
siswa dalam menjalankan bisnisnya seperti
bisa membuka warung kecil untuk
usahanya, dapat membuka usaha baru
sebagai usaha tambahan, pelanggan yang
bertambah dan juga pendapatan yang
meningkat. Tapi pengetahuan tentang
berwirausaha tetap harus dipelajari begitu
juga dengan cara mengelola keuangan
dengan baik agar pertumbuhan usaha tetap
berjalan dengan lancar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian modal usaha
terhadap pengembangan bisnis siswa di SMK
Negeri 1 Benai dapat diketahui peran modal
usaha dalam pengembangan bisnis siswa yaitu
untuk mendapatkan bahan-bahan produksi
sehingga menghasilkan barang, sebagai biaya
untuk membeli alat-alat yang dapat
mempermudah proses usaha, sebagai modal
kerja untuk membuka usaha baru, untuk biaya
pembuantan brosur usaha, untuk biaya
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pembuatan toko dan gerobak dan sebagai
biaya operasional.

Bahan-bahan produksi yang dimaksud
adalah seluruh bahan produksi yang
dibutuhkan atau yang digunakan oleh individu
yang memeliki usaha dalam menghasilkan
atau menciptakan suatu produk. Alat-alat
yang dibutuhkan oleh sorang individu dalam
menjalankan usaha yaitu alat yang dapat
mempermudah prosesnya suatu produksi
seperti alat adonan kue (mixer), blender dan
yang lain sebagainya yang dibutuhkan oleh
seorang wirausaha. Modal kerja untuk
membuka usaha baru seperti usaha token
listrik dan usaha pulsa hp. Brosur usaha
merupakan media promosi untuk mengi-
nformasikan mengenai barang dan jasa yang
ditawarkan. Pembuatan toko atau gerobak ini
dapat mempermudah proses jual beli bagi
siswa yang memiliki usaha kuliner. Biaya
operasional dapat digunakan untuk biaya
transportasi bagi usaha yang melakukan cash
on delivery (cod).

Modal usaha memberikan dampak yang
positif terhadap pengembangan bisnis siswa
SMK Negeri 1 benai yaitu, ruang lingkup pasar
menjadi luas, peningkatan aktivitas produksi
seperti siswa dapat membuka usaha baru dan
mampu membuka toko kecil untuk aktivitas
produksi, bahan-bahan dan alat alat yang
dibutukan usaha menjadi lengkap, pening-
katan usaha membuat pendapatan menjadi
bertambah.

B. Saran

Agar penggunaan modal bisa digunakan dengan
baik dalam pengembangkan usaha siswa,
diharapkan bagi siswa dapat menggunakan
modal usaha dengan sebaik-baiknya agar
dapat mengembangkan usaha dengan baik.
Bagi sekolah diharapkan dapat membantu
siswa dengan meminjamkan modal usaha
kepada siswa. Serta dapat membimbing siswa
yang berwirausaha dengan mengadakan
pelatihan tentang kewirausahaan guna
menambah wawasan siswa tentang cara
berwirausaha yang benar. Bagi pemerintah,
Direktorat Pembinaan SMK diharapkan dapat
memberikan fasilitas keuangan untuk
mendukung kegiatan-kegiatan kewirausahaan
SMK di Kabupaten Kuantan Singingi serta
mendukung hal-hal positif tentang kewira-
usahaan di sekolah yang dapat menumbuhkan
semangat siswa dalam berwirausaha.
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